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ABSTRAK

SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT YANG
DISEBABKAN NYAMUK MENGGUNAKAN
METODE CERTAINTY.

Cuplik Wahyu Ram Tri Pamungkas
Jurusan Teknik Flektro $-1, Konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika
Fakultas Teknologi Industri
Institut Teknologi Nasional Malang.

Pembimbing : (1) Ir.Yusuf Ismail Nakhoda. MT (2) Dr. Eng. Aryuanto Soetejo, ST. MT

Bertambahnya jumlah penduduk mempercepat terjadinya penularan penyakit
dari satu orang ke orang yang lain. Faktor pertumbuhan dan mobifitas penduduk ini
juga dapat mempengaruhi perubahan gambaran epidemiologis  dari  penyakit
bersumber nyamuk. Epidemiologis merupakan studi sistematis yang dilakukan untuk
mempelajari fakta — fakta yang berperan atau mempengaruhi kejadian dan perjalanan
suatu penyakit atau kondisi tertentu yang menimpa masyarakat,

Sistem pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Yang Disebabkan Nyamuk
merupakan suatu aplikasi sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit
yang disebabkan nyamuk. Pemangunan aplikasi ini menggunakan Borland Delphi 7
dan MySQL sebagai database. Aplikasi ini menggunakan metode cerfainty atau
faktor kepastian dalam pengambilan keputusan.

Diharapkan aplikasi ini dapat mempermudah user dalam mendiagnosa
penyakit yang disebabkan nyamuk, dan dapat memperoleh hasil diagnosa yang benat
dan akurat.

Kata kunci ; Nvamuk, CF, Sistem Pakar,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk mempercepat terjadinya penularan penyakit dari satu
orang ke orang yang lain. Faktor pertumbuhan dan mobilitas penduduk ini juga dapat
mempengaruhi perubahan gambaran epidemiologis dari penyakit bersumber nyamuk.
Epidemiologis merupakan studi sistematis yang dilakukan untuk mempelajari fakta — fakta
yang berperan atsu mempengaruhi kejadian dan perjalanan suatu penyakit atau kondisi
tertentu yang menimpa masyarakat.

Dalam hai ini, masyarakal pasti mengakui bahwa nyamuk merupakan serangga
pengganggu. Namun, kebanyakan orang tidak menyadari seberapa besar species — species
nyamuk tertentu di sekitarnya yang menimbulkan resiko penularan penyakit yang berbahaya,
Padahal_kenyataan menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh nyamuk
muncul karena kontak manusia dengan nyamuk vektor vang mfeksiosa, maka upaya — upaya
pengendalian penyakit yang disebabkan nyamuk harus dilakukan dengan cara pengelolaan
lingkungan atau dengan cara yang telah dikenal masyarakat seperti gerakan 3M (menutup,
menguras, menutup/ menimbun semua tempat yang memungkinkan menjadi tempat
perkembang biakan nyamuk). Hal ini juga memetlukan keterlibatan seorang pakar untuk
mengenali segala penyakit yang disebabkan oleh nyamuk.

Salah satu bidang ilmu yang yang termasuk dalam kecerdasan buatan adalah sistem
pakar (Expert System). Sistem pakar merupakan perangkat lunak yang mendukung
pemecahan masalah dengan rgumen yang menirukan pemikiran scorang pakar. Ide dasarnya

adalah kepakaran ditransfer dan seorang pakar ke komputer yang khusus ditujukan dalam




perancangan otomatis tingkah laku cerdas dalam sistem kecerdasan komputer yang disimpan
dalam database komputer untuk mencari solusi,

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis tertarik membangun suatu sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit yang disbabkan nyamuk, serta melakukan penelitian dan
menuangkannva dalam penulisan ilmiah yang berjudul “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa

Penyakit Yang Disebabkan Nyvamuk Menggunakan Mefode Certainty”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari permasalahan diatas, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana
menerapkan dengan infelegensi para ahli atau pakar dalam menganalisa, mengidentifikasi dan
menerapkan system pakar melalui metode system pakar untuk menganalisa dan
mengidentifikasi penyakit yang disecbabkan oleh nyamuk dengan menggunakan mefode

cerfainly.

1.3 Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit vang discbabkan nyamuk agar dapat mempermudah kinerja pakar dalam

mendiagnosa penyakit sehingga dapat dihasilkan data yang terstrukiur dan akurat.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dibarapkan mampu mcmbatasi pembahasan agar
sesugi dengan tujuan pembuatan sistem itu sendiri. Adapun batasan masalah yang diajukan

adalah sebagai berikut :




1. Jenis penyakit ada 5 dengan beberapa gejala yang ada.
2. Penelitian ini tidak membahas tentang jenis —jenis nyamuk yang menyebabkan penyakit.

Penelitian ini menggunakan teks pada proses input maupun owfpuf untuk mendeteksi

8 }

penyakit yang ditimbulkan oleh gigitan nyamuk.
4, Penelitian ini hanya membahas identifikasi penyakit vang ditimbulkan oleh gigitan
nyamuk.
5. Dalam merancang program ini menggunakan mefode certaingy.
6. Aplikasi program menggunakan Borland Delpm 7.0.
7. Pengguna aplikasi ini hanya kalangan tertentu yang memiliki hak akses terhadap
program.
1.5 Metodologi
1.5.1 Metode pengumpulan data
Data merupakan sumber atau bahan mentah yang sangat berharga bagi proses
menghasilkan informasi. Oleh sebab itu dalam pengambilan data perlu dilakukan
penanganan secara cermat dan hati-hati, sehingga data yang diperoleh dapat
bermanfaat dan berkualitas.
Dalam pengumpulan data penyusun menggunakan metode sebagai berikut :
1. Studi Lapangan / Survey
Teknik pengumpulan data dengan cara tcrjun secara langsung dan melihat
secara sistematis terhadap obyek masalah.
2. Studi Pustaka / Literarur
Pengumpulan data ini dilakukan demgan cara mencari bahan-bahan
kepustakaan sebagai landasan teori yang ada hubunganya dengan

permasalahan yang dijadikan obyek penelitian.




3. Wawancara / Interview
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi atau tanya jawab

secara langsung dengan dokter.

1.5.2. Metode pengembangan sistem pakar

Menentukan proses kerja sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit yang
disebabkan oleh gigitan nyamuk denpan menggunakan faktor kepastian.

Adapun proses kerja dari sistem pakar ini terbagi atas :

1. Proses Login
Proses ini merupakan proses untuk mendapatkan identifikasi yang telah
diberikan oleh user (pakar). Indentifikasi yang diberikan adalah usernume dan
password.

2. Proses Konsultasi
Proses ini merupakan proses untuk memasukkan data gejala dari user dan
sistem akan memberikan data gangguan dan penyakit dari data gejala yang
dimasukkan tersebut serta pengobatan,

3, Proses Maintenance Dala

Proses ini merupakan proses untuk memasukan data dan memperbarui data.

1.5.3. Pengujian sistem
Pengujian sistem adalah metode desain tes kasus yang menggunakan struktur
kontrol desain prosedural untuk menjalankan sistem. Dengan menggunakan metode

pengujian, sistem pakar dapat dilakukan rekayasa tes kasus yang diantaranya:




1. Dioperasikan asisien dokter atau orang yang mengerti sedikit banyak tentang
penyakit vang disebabkan nyamuk.
2. Memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah

digunakan paling tidak satu kali.

1.6 Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini terdiri atas lima pembahasan, yaitu Pendahuluan, Tinjauan
Pustaka , Perancangan dan Pembuatan Sistem, Hasil dan Analisa serta Penutup. Secara
singkat, kelima bagian tersebut adalah sebagai berkut :
1. BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar helakang, tujuan, permasalahan, batasan masalah, dan
sistematika pembahasan dari skripsi ini,
2. BABIlI : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan tentang tinjauan umum Sistem Pakar Diagnosa Penyakit dan
teori-teori yang mendukung dalam perancangan dan pembuatan sistem yang meliputi
Boriand Delphi 7.0, Basis Data dan MySOL.

BABIIl : PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM

}J.I

Bab ini berisi tentang perencanaan dan pembuatan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit dan
menjelaskan metode yang dilakukan mulai dan perancangan database sampai design
user imterjace,
4. BABIV : HASIL DAN ANALISA
Bab ini berisi pembahasan hasil pengujian dan analisa mengenai cara kerja dari sistem.
5. BABYV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan pada skripsi ini.




2.1

BAB II

DASAR TEORI

Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang mempelajart
bagaitmana cara membuat mesin (komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang
dilakukan oleh manusia.

Kecerdasan Buatan (Ariificial Intelfigence atau Al) didefinisikan sebagai
kecerdasan yang ditunjukkan oleh suatu entitas buatan. Sistem seperti ini wnumnya
dianggap komputer, Kecerdasan diciptakan dan dimasukkan ke dalam suatu mesin
(komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang dapat dilakukan manusia.
Beberapa macam bidang yang menggunakan kecerdasan buatan antara lain sistem pakar,
permainan komputer, logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan dan robotika.

Banyak hal yang kelihatannya sulit untuk kecerdasan manusia, fetapi untuk
Informatika relatif tidak bermasalah. Seperti contoh: mentransformasikan persamaan,
menyelesaikan persamaan integral, membuat permainan catur atau Backgammon. Di sis1
lain, hal vang bagi manusia kelihatannya menuntut sedikit kecerdasan, sampai sekarang
masih sulit untuk direalisasikan dalam informatika. Seperti contoh: Pengenalan
Obyek/Muka, bermain Sepakbola.

Walaupun Al memiliki konotasi fiksi ilmiah yang kuat, Al membentuk cabang
vang sangat penting pada ilmu komputer, berhubungan dengan perilaku, pembelajaran
dan adaptasi yang cerdas dalam sebuah mesin. Penelitian dalam A7 menyangkut

pembuatan mesin untuk mengotomatisasikan tugas-tugas yang membutuhkan perilaku
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2.2

cerdas. Termasuk contohnya adalah pengendalian, perencanaan dan penjadwalan,
kemampuan untuk menjawab diagnosa dan pertanyaan pelanggan, serta pengenalan
tulisan tangan, suara dan wajah. Hal-hal seperti itu telah menjadi disiplin ilmu tersendiri,
yang memusatkan perhatian pada penyediaan solusi masalah kehidupan yang nyata
Sistem A7 sekarang ini sering digunakan dalam bidang ekonomu, obat-obatan, teknik dan
militer, seperti yang telah dibangun dalam beberapa aplikasi perangkat lunak komputer

rumah dan video game ',

Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari kecerdasan buatan yang membuat
penggunaan sccara luas knowledge yang kKhusus untuk penvelesaian masalah tingkat
manusia yang pakar. Seorang pakar adalah orang vang mempunyai keahlian dalam
bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyal knowledge atau kemapuan khusus yang
orang lam tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya tersebut.

Pengetahuan dalam sistem pakar mungkin saja seorang ahli, atan pengetahuan yang
umumnya terdapat dalam buku, majalah dan orang yang mempunyai pengetahuan tentang
suatu bidang (41,

Seorang pakar dengan sistem pakar mempunyai banyak perbedaan. Perbandingan
kemampuan antara kemampuan scorang pakar dengan sebuah sistem pakar dapat dilihat

dalam Tabel 2.1 berikut ini:




Tabel 2.1. Perbandingan Kemampuan Seorang Pakar dengan Sistem Pakarl™

1.

2,

Faktor Seorang Pakar Sistem Pakar
Time availability Hari kerja Seliap saat
Geografis Lokal/tertentu ' Dimana saja
! Keamanan | Tidak tergantikan | Dapat digantikan Ei
Perishable/dapat habis | Ya Tidak
Perfomansi Berubah-ubah Tetap
Kecepatan _ Berubah-ubah Tetap
| Biaya | Tinggi | Terjangkau ,
i
Manfaat dari sistem pakar yaitu

Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis

Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar

Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang termasuk
keshlian langka)

Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya

Tidak memerhikan biava saat tidak digunakan, sedangkan pada pakar manusia
memetlukan biaya sehari-hari.

Dapat digandakan (diperbanyak) sesuai kebutuhan dengan syarat meminta ijin pada
para medis yang punya aplikasi ini.

Dapat memecahkan masalah lcbih cepat daripada kemampuan manusia dengan
catatan menggunakan data yang sama.

Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan
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¥, Meningkatkan kualitas dan produktivitas

Adapun kelemahan sistem pakar yaitu :

I. Biaya yang diperlukan untuk membuat, memelikara, dan mengembangkannya sangat
mahal

2. Sulit dikembangkan, hal ini erat kaitannya dengan ketersediaan pakar di bidangnya

1, Sistem pakar tidak 100% benar karena seseorang yang fterlibat dalam pembuatan
sistem pakar tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji ulang secara teliti sehelum

digunakan

2.2.1 Konsep Sistem Pakar

Konsep dasar sistem pakar terdiri dari beberapa unsur/elemen antara lain :

1. Keahlian
Keahlian adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan di bidang tertentu
vang diperoleh dari pelatihan, membaca atau pengalaman.

2. Ahli
Seorang ahli adalah seseorang yang mampu menjelaskan suatu tanggapan,
mempelajari hal-hal baru seputar system permasalahan (domain), menyusun
kembali pengetahuan jika dipandang perlu, memecahkan aturan-aturan jika

dibutuhkan dan menentukan relevan tidaknya keahlian mereka.

LIS}

. Pengalihan keahlian
Pengalihan pengetahuan dani para ahli ke sistem untuk kemudian dialihkan

lagi ke orang lain yang bukan ahli, merupakan tujuan utama dari sisiem pakar.




222

4. Aturan

Schagian besar sistem pakar komersil dibuat dalam bentuk rufe-hased systems

yang mana pengetahuan disimpan dalam aturan-aturan JF-THEN
5. Kemampuan menjelaskan

Setiap sistem pakar harus memiliki kemapuan untuk menjelaskan Individu

yang terlibat dalam lingkungan pengembangan sistem pakar ada tiga macam

yaitu : Pakar, Perckayasa system, Pemakai,

Gambar 2.1 menggambarkan konsep umum suvatu sistem pakar. Pengguna
menyampaikan fakta atau informasi untuk sistem pakar dan kemudian menerima
saran dari pakar atau jawaban. Bagian dalam sistem pakar terdiri dari dua
komponen utama, yaitu knowledge base yang berisi pengetahuan dan mesin
inferensi yang menggambarkan kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan

respons dari sistem pakar atas permintaan user.

Knowiadga -Bane

Falkia

LSER

-
el

Kashllan

] Iegin infarane

Slstem Pakar

(Gambar 2.1, Konsep Dasar Fungsi Sistem Pakar'"
Konsep Strulitur Pakar
Sistem pakar disusun oleh dua bagin utama, yaitu lingkungan
pengembang dan lingkungan konsultasi. Lingkungan pengembangan sistem

pakar digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke dalam hngkungan
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sistem pakar, sedangkan lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna yang
bukan pakar untuk memperoleh pengetahuan pakar. Komponen-komponen
sistem pakar dalam dua agian tersebut dapat dilihat dalam Gambar 2.2 berikut

ini;

LINGHLIMGAN RONSULTASI LINGEUMGEAN PENSEMBANGARN
iy Hazis
IR pemaks| j Pengstahuan
e PR o Takla dan aturan
-t r‘_" kefurd burs e barku
Antar Muka ."KF’.‘:'“""" --H\I
& Familitas . Engineer ./
Penjalassn s S
Pamambanan
" Pangomimsn
L e
L J : i« ﬁﬂlﬁr { para™,
ksl yang i Mﬂﬂ"f Infarensi k&_me'dla___.-'r
direkomendagikan - vs v
! ‘ H
i : * i
i Farbalkan 3
i Aaddiace Pengetahuan
&

Gambar 2.2, Stuktur Sistem Pakar
Komponen-komponen utama yang terdapat dalam sistem pakar seperti
dalam Gambar vaitu antarmuka pengguna, basis pengetahuan, akuisisi
pengetahuan, mesin inferensi, workplace, fasilitas penjelasan, perbaikan
pengetahuan.
Ada dua cara yang dapat dikerjakan dalam melakukan inferensi yaitu:

1. Forward Chaining (Pelacakan ke depan)
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Pada metode ini cocok digunakan untuk menangani masalah
pengendalian (controliing) dan peramalan (prognosis.) Gambar 2.3

menggambarkan proses forward chaining.

Dits ——————»  Atyen ————»  Kasimpulan

Gambar 2.3. Proses Forward Chaining™,
2. Backward Chaining (Pelacakan ke belakang)
Pada metode ini cocok digunakan untuk memecahkan masalah
diagnosa. Metode ini merupakan cara efisien untuk memecahkan masalah
terstruktur, Tujuan inferensi ini adalah mengambil pilihan terbaik dari banyak

kemungkinan. Gambar 2.4 menunjukan proses backward chaining.

Sub Tujuah ————  Alumh -—-— Tujusn

| ——
|

Gambar 2.4. Proses Backward Chaining™.
2.3 Faktor Kepastian
Dalam menghadapi suatu masalah sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki
kepastian penuh. Ketidakpastian ini dapat berupa probabilitas atau keboleh Jjadian yang
tergantung dari hasil sualu kejadian, Hasil yang tidak pasti disebabkan oleh dua faktor
yaitu atuaran yang tidak pasti dan jawaban pengguna yang rdak pasti alas snatu
pertanyaan yang diajukan oleh sistem. Hal ini sangat mudah dilihat pada sistem

diagnosis penyakit dimana pakar tidak dapat mendefinisikan hubungan antara gejala dan
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penyebabnya secara pasti dan pasien tidak dapat merasakan suatu gejala dengan pasti
pula, pada akhirnya akan ditemukan banyak kemungkinan diagnosa,

Ketidakpastian dapat dianggap sebagai suatu kekurangan informasi yang memadai
untuk membuat suatu keputusan, Ketidakpastian merupakan suatu permasalahan karena
mungkin menghalangi kita dalam membuat suatu keputusan yang terbaik bahkan
mungkin dapat menghasilkan suatu keputusan yang buruk. Dalam dunia medis,
ketidakpastian mungkin menghalangi pemeriksaan yang terbaik untuk para pasien dan
berperan untuk suatu terapi vang keliru. Dalam bisnis, ketidakpastian dapat berarti
kerugian uang.

Faktor kepastian diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN
(Sistem Pakar Medis yang mendiagnosa/memperbaiki infeks: bakteri). Faktor kepastian
merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya

3,

kepercayaan. Faktor kepastian didefinisikan sebagai berikut ™

CE[H.E]

MB[H.E] — MD[H.E] L AD

CF[H,E] Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence)
E. besarnya CF berkisar antara -1 sampai depgan 1 Nilai -1 menunjukan
ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai 1 menunjukan kepercayaan mutlak.

MB[H.E] = ukuran kepercayaan terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.
MD[H,E] = ukuran ketidakpercayaan terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh
gejala E.

Penggabungan kepercayaan dan ketidakpercayaan dalam bilangan yang tunggal
memiliki dua kegunaan, yaitu pertama faktor kepastian digumakan untuk tingkatan
hipotesis di dalam urutan kepentingan dan yang kedua ada dalam urutan pengujian.
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2.4 Gangpuan Kesehatan
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai macam-macam gangguan kesehatan yang
dapat didiagnosa oleh sistem pakar mi.
SistemPakar Untuk Mendignosa Penyakit Yang disebabkan Nyamuk Menggunakan
Metode Certainty dapat mendiagnosa 5 macam penyakit, yaitu .

a. Demam Berdarah (DBD)
Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Hemorrhagic Fever adalah suatu penyakit
yang disebabkan oleh virus Dengue Famili Flaviiviridae dengan genusnya adalah
Flaviviras. Virus ini mempunyai empat serotype yang dikenal dengan DEN — 1,
DEN — 2, DEN - 3, DEN — 4. Selama ini secara klinik mempunyai tingkat
manifestasi yang berbeda tergantung dari serotype virus Dengue tersebut.

b. Malaria
Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit protozoa yang paling biasa
di dunia, yaitu plasmodium yang menyumbang kepada lebih kurang 3 juta kes
dan 1.5 hingga 2.7 juta kematian setiap tahun. Ia disebarkan oleh nyamuk betina
genus Anopheles (nyamuk tiruk), terutamanya Anopheles sundaicus i Asia dan
An. gambiae di Afrika, Ramai orang mendapat malaria semasa mengembara ke
negara-negara tropika atau subtropika.

¢. Japanese Enchephalitis
Japanese Enchephalitis (JE) adalah penyakit yang disebabkan oleh flavivirus dan
disebarkan oleh nyamuk. Penyakit ini menyerang susunan saraf pusat otak (otak,
spinalis, dan meninges) yang disebabkan oleh Japanese Enchephalitis virus

(JEV) yang ditularkan dari binatang melalui gigitan nyamuk culex.
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d. Chikungunya
Chikungunya adalah sejenis demam virus vang disebabkan alphavirus yang
disebarkan oleh gigitan nyamuk dari spesies Adedes aegypii. Namanya berasal
dari sebuah kata dalam bahasa Makonde vang berarti "yang melengkung ke
atas". merujuk kepada tubuh yang membungkuk akibat gejala-gejala arthritis
penyakit ini

e. Filariasis
Penyakil Kaki Gajah (Filariasis atau Elephantiasis) adalah golongan penyakit
menular vang disebabkan oleh cacing Filaria yang ditularkan melalui berbagai
jenis nyamuk. Setelah tergigit nyamuk, parasit (larve) akan menjalar dan ketka
sampai pada jaringan sistem lympa maka berkembanglah menjadi penyakit
tersebut. Penvakit ini bersifat menahun (kronis) dan bila tidak mendapatkan
pengobatan, dapat menimbulkan cacat menetap berupa pembesaran kaki, lengan
dan alat kelamin baik perempuan maupun laki-laki, Penyakit Kaki Gajah
bukanlah penyakit yang mematikan, namun demikian bagi penderita mungkin
menjadi sesuatu yang dirasakan memalukan bahkan dapat mengganggu aktifitas

schari-hari.

Borland Delphi

Delphi adalah kompiler / penterjemah bahasa Delphi (awalnya dari Pascal) yang
merupakan bahasa tingkat tinggi sekelas dengan Basic, C. Bahasa Pemrograman di
Delphi disebut bahasa prosedural artinya bahasa/sintaknya mengikuti urutan tertentu /

prosedur. Ada jenis pemrograman non-prosedural seperti pemrograman untuk kecerdasan
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2.6

buatan seperti bahasa Prolog. Delphi termasuk Keluarga Visual sekelas Visual Basic,
Visual C, artinya perintah-perintah untuk membuat objek dapat dilakukan secara visual.
Pemrogram tinggal memilih objek apa yang ingin dimasukkan kedalam Form/Window,
lalu tingkah laku objck tersebut saat menerima event/aksi tinggal dibuat programnya.
Delphi merupakan bahasa berorentasi objek, artmya nama objck, properti dan
methode/procedure dikemas menjadi satu kemasan (ercapsuiare).

Borland Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yng memberikan berbagai
fasilitas pembuat aplikasi visual. Keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada
produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain
yang menarik serta diperkuat dengan pemrogramannya yang terstruktur. Keunggulan lain
dari Delphi adalah dapat digunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki
tampilan seperti pragram aplikasi lain yang berbasis windows.

Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan fasilitas objek
vang kuat dan lengkap vang memudahkan programmer dalam membuat program. Format
database yang dimiliki Delphi adalah format database Paradox, dBase, MS. Access,

ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain "'

MySQL

MySQL merupakan Relational Database Management System (RDBMS} yang
didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). T3 mana
setiap orang bebas untuk menggunakan AMySQI, namun tidak bolch dijadikan produk

turunan vang bersifat closed source atau komersial. AVSQL sebenarnya merupakan
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turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structure Ouery

Lmrgwge)m.

SQL adalah sebuah konsep pengoperasian dutabase, terutama untuk pemilihan
atau seleksi dan pemasukan data, vang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan
dengan mudah secara ctomatis. Keandalan svatu system database (DBMS) dapat
diketahui dari cara kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah SQL,
yang dibuat oleh user maupun program - program aplikasinya, Sebagai database server,
MySOQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan dengan daiabase server yang lainnya
dalam guery datal”

Sebagai database yang memiliki konsep datubase modern, MySOL memiliki
banyak sekali keistimewaan, Berikkut ini beberapa keistimewaan yang dimiliki oleh
MySOIL
e Portability. MySOL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operast di antaranya

adalah seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X server, Solaris, Amiga, HP-UX
dan masih banyak lagi.

e Open Source. MySOL didistribusikan secara epen source (gratis). di bawah lisensi
GPL.

o Multiuser, MySOL dapat digunakan oleh beberapa wser dalam waktu yang bersamaan
tanpa mengalami masalah atau konflik, Hal ini memungkinkan sebuzh database server
MySOL dapat diakses client secara bersamaan.

o Performance Tuning. MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam
menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per

satnan wakiu,
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Cotumn Types. MySQL memiliki tipe kolom yang sangat komplek, sepert
signediunsigned integer, float, double, char, varchar, lext, biah, date, time, datetime,
vear, set serta enum.

Command dan Function, MySOL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang
mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.

Security. MySOL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti lovel subnetmask, nama
host, dan user dengan sistem perizinan yang mendetail serta password terenkripsi.
Stability dan Limits, MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan
jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu table serta 5 miliar bans. Selam itu, batas
indeks yang dapat di tampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

Connectivity, MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan proteco!
TCP/IP, [nix socket (Unix), ataun Named Pipes (NT). 10. Localisation MySQI. dapat
mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada client dengan menggunakan lebih dari
dua puluh bahasa. Meski demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.
Locafisation, MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada client
dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski demikian, bahasa Indonesia
belum termasuk di dalamnya.

Interface. MySQGL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan
bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi APl (Application Programming
Interface).

Client dan {ools. MySOL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk

adminisirasi database, dan pada setiap tool yang ada disertai petunjuk online.
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e Struktur Tabel. MySOL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani
ALTER TABLE. dibandingkan database lainnya semacam PostgreSOL ataupun

Oractel’]
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3.1

BAB Il

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Analisa Sistem

Analisa sistem dibuat untuk menggambarkan cara kerja program yang dibutuhkan
oleh pengguna, untuk membangun dasar bagi pembuaian desain perangkat lnak dan
untuk membatasi serangkaian persyaratan yang dapat menunjang begitu perangkat lunak
dibuat, Proses analisa menjelaskan mengenai perancangan sistem meliputi perancangan
sistem. perancangan desain perangkat lunak dan perancangan desain modul.

Perancangan vang dilakukan dapat digambarkan dengan diagram pohon seperti
dalam gambar 3.1 berikut:

 Awlisd

Penuncingan i
=

Gambar 3.1 Diagram pohon perancangan
3.1.1 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Sistem vang dibuat adalah sistem pakar. Sistem pakar berusaha mengadopst
pengetahuan manusia ke komputer agar komputer dapat menyelesatkan masalah
seperti vang biasa dilakukan oleh para medis. Pengetahuan dan kemampuan para
medis dapat dialihkan ke dalam sistem pakar sehingga sistem pakar tersebut

memiliki keahlian menyerupai para medis dalam melakukan diagnosa.
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Untuk medapatkan informasi mengenai gejala gangguan keschatan yang
dialami pasien terdapat sesi konsultasi yang merupakan sesi tanya-jawab antara
penigguna dan sistem pakar. Dari informasi tersebut dapat ditentukan jenis
gangguan kesehatan yang diderita olch pasien dan tindakan apa yang perlu
dilakukan untuk mengatasi gangguan kesehatan tersebut.

Informasi vang diberikan pada sistem pakar adalah informasi mengenai
pejala fisik yang dialami oleh pasien. Terkadang pasien sulit untuk
menggambarkan apa yang dirasakannya sehingga sangat memungkinkan
kehilangan beberapa informasi. Untuk itulah diberikan faktor kepastian (certainty
factor) untuk mengatasi ketidakpastian data.

Kebutuhan sistem pakar tersebut antara lain

1. Pengguna dapat melakukan konsultasi (sesi tanya jawab) dengan memasukkan
gejala-gejala fisik yang dialami pasien untuk mendapatkan mnformasi
gangguan kesehatan pada pasien dan cara mengatasimnya dengan faktor
kepastiannya,

2. Pakar dapat menentukkan jenis gangguan keschatan, gejala-gejalanya, aturan-
aturan yang digunakan untuk mendiagnosa setiap gangguan kesehatan
berdasarkan uejala-gejalanva serta memberi solusi dari setiap gangguan
kesehatan,

3. Ulser pakar harus melakukan fogin untuk dapat mengakses sistem secara
keseluruhan sedangkan user bukan pakar dapal langsung mengakses tanpa

perlu login terlebih dahulu.
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4. Sistem diimplementasikan dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 7 dan
basis data MySQL.

5, Sistem operasi yang digunakan adalah sistem operasi Windows,

3.1.2 Spesifikasi Kebutuhan
Spesifikasi kebutuhan dibutuhkan untuk menjelaskan kebutuhan perangkat
lunak yang telah didefinisikan sebelumnya secara lebih defail dan tepat yang akan
menjadi dasar bagi perancangan dan implementasi. Definisi dan spesifikasi
perangkat lunak sebagai berikut
1. Pengguna dapat melakukan konsultasi (sesi tanya jawab) dengan memasukkan
gejala-gejala fisik yang dialami pasien untuk mendapatkan informasi
gangguan kesehatan pada alat kelamin dan cara mengatasinya serta faktor
kepastianya.
1.1 Penpouna harus dapat melakukan konsulltasi dengan sistem pakar yaifu
dengan diberikan pertanyaan oleh sistem dan harus dijawabnya.
1.2 Pengguna harus mendapatkan informasi tentang gangguan keschatan yang
dialami pasien,
1.3 Pengguna harus mendapatkan informasi faktor kepastian gangguan
kesehatan vang dialami pasien.
| 4 Pengguna harus mendapat informasi bagaimana mengatasi gangguan
kesehatan tersebut.
2. Pakar dapat menentukan jenis gangguan kesehatan, gejala-gejalanya, aturan-

aturan yang digunakan untuk mendiagnosa setiap gangguan kesehatan
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berdasarkan gejala-gejalanya serta memberi solusi dari setiap gangguan
keschatan,

2.1 Pakar harus dapat menentukkan gejala-gejala dan gangguan kesehatan,

22 Pakar harus dapat menentukan aturan-aturan yang digunakan untuk

mendiagnosa gangguan kesehatan berdasarkan gejala-gejala yang ada.

2.3 Pakar dapat menentukan solusi dari setiap gangguan kesehatan,

[iser pakar harus melakukan login untuk dapat mengakses sistem sccara
keseluruhan sedangkan user bukan pakar dapat langsung mangakses tanpa
perlu /ogin terlebih dahulu.

3.1 User pakar harus memberikan masukan username dan password yang

terdaftar pada sistem.

3.2 User pakar dapat melanjutkan jika login yang diberikan adalah valid.

3.3 Sistem akan memberikan pesan kesalahan saat /ogin yang diberikan tidak

valid dan user pakar tidak dapat melanjutkan.

3.4 User bukan pakar dapat langsung mengakses tanpa perlu login terlebih

dahulu dan tidak bisa mengakses data master:
. Sistem diimplementasikan dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 7 dan
basis data My5CGL,

4.1 Bahasa pemrograman yang digunakan dalam implementasi sistem pakar

ini adalah Borland Delphi 7.

4.2 Database vang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah MySQL.

. Sistem operasi yang digunakan adalah sistem operasi Windows,

5.1 Sistem yang dibuat akan menggunakan Microsoft Windows XP,
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3.1.3 Data Flow Diagram
Data Flow Diggram (DFD) merupakan salah satu alat yang digunakan
untuk menggambarkan keseluruhan sistem Pakar yang akan dibuat. DFD} yang
pertama kali dibuat adalah DFD level 0 atau Context Diagram.

3.1.3.1 Diagram Konteks

Dime ACC VT, Dam Penyakit dan Daca Gejala ,/_,__—-_._H_“ Da Ciagnasa

C . 1 e !
Acdminestrator [ q\fﬂmpﬂﬁ 1 =1 Fakar

Lap Accounr, Lap Penyakit, Lap Gejala dan Lap Clagnios Lap At otumt, Lap Patyakir, Lap Gejain dan Layp Diagnosa

Hasil Diagnaea | | Gejala Pasien

Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakil Yang
Disebabkan Nyamuk.

Berdasarkan Gambar 3.2 proses “Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit
Yang Disebabkan Nyamuk Menggunakan Metode Certaing” mempunyai data
masukan berupa;

1. Data Diagnosa
Data diagnosa diberikan wser pakar untuk dilakukan proses validasi logim,
parameter yang digunkan adalah
a. Username
Berisi masukan username yang diberikan cleh pakar.
b. Password

Berisi masukan password yang diberikan oleh pakar.
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2. Data account, data penvakit dan data gejala
Data account, data penyakit dan data gejala diberikan administrator untuk
memasukkan semua data — data yang diperiukan oleh system pakar.
3. Gejala pasien
Gejala pasien diberikan oleh pasien kedalam sistemn pakar untuk mendapatkan
hasil diagnosa penyakit yang diderita pasien.
Berdasarkan Gambar 3.1 proses “Sistemn Pakar untuk mendiagnosa penyakit yang
disebabkan nyamuk menggunakan metode cerfainty” mempunyai data keluaran
berupa:
1, Laporan account, laporan penyakit, laporan gejala dan laporan diagnosa
Berisi laporan — laporan accownt, penyakit, gejala dan diagnosa yang

diberikan oleh sistem pakar kepada pakar dan administrator.

I~

Hasil diagnosa

Berisi hasil diagnosa penyakit kepada pasien berdasarkan gejala yang
diberikan oleh pasien ke dalam sistem pakar.

Untuk masuk ke dalam sistem tersebut user pakar harus memasukkan fogin
terlebih dahulu, Jika data-login-pakar yang dimasukan sudah benar maka user
pakar dapat memasukkan daia yang diperlukan oleh sistem, Jika user pakar salah
dalam memasukan fogin maka akan muncul pesan kesalahan dan proses akan
telap berada pada proses Jogin. Hal ini dikarenakan akuisisi pengetahuan harus
benar-benar dilakukan oleh orang yang yang berhak. {{ser bukan pakar dapat

langsung masuk kedalam sistem tanpa harus melakukan proses logm terlebih

25




dahulu, Pilihan-pilihan proses yang akan didapatkan pengguna bukan pakar vaitu;

konsullasi dan informasi penyakit.

3.1.3.2 DFD Level 1
DFD level 1 menggambarkan proses-proses yang lebih detail dari
diagram konteks untuk Sistem Pakar untuk Mendiagnosa penyakit yang

disebabkan nyamuk menggunakan mefode certainty. DFD level 1 digambarkan

dalam Gambar 3.3.

[T (H
\K R
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S Lap Fenysos

R N . .~
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2 e e
e Dima Account
e Oy TN
BN e
-‘-‘1\-“-\--\-‘_"\-\. \'\
H"‘—\__‘_::\\\. Lap. Crisgnies
il i ' B
rrpr— = { t-ma:-t:mm:\’—- Pk
e Tl
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h“'N-.,‘_\_ Easd] Disgoor
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S I
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Gambar 3.3 DFD Level | Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Yang Disebabkan Nyamuk
Menggunakan Mefode Certainty

Gambar 3.3 merupakan DFD level 1 sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
vang disebabkan nyamuk menggunakan mefode certainty Darl diagram tersebut, maka

dapat dijabarkan lebih detail proses-proses tersebut sebagai berikut:
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1.3

1.4

User Accous!

User account mendapatkan input berupa data gejala, data penyakit dan data
gecount dan memasukkan inputan kedalam datahase tbl_account, User account
memberikan output kepada administrator berupa laporan account, laporan
penyakit, dan laporan gejala.

Data Penyakit

Dalam Form Data Penyakit, data penyakit mendapatkan mput berupa data gejala,
data penyakit dan memassukkan inputan kedalam darahase tbl_penyakil. Data
penyakit memberikan output kepada administrator berupa laporan penyakit dan
laporan gejala.

Data Gejala

Dalam form data gejala, data gejala mendapat imput dari administrator berupa
data penyakit dan data gejala, dan memasukkan inputan kedalam database
tbl_gejala. Data gejala memberikan vutput kepada administrator berupa laporan
gejala dan laporan penyakait.

Diata [nagnosa

Data diagnosa mendapatkan inpuf dari pakar berupa data diagnosa, dan
memasukkan inputan kedalam davabase tbl_diagnosa. Data diagnosa juga
mendapatkan inputan dari database thl_gejala dan tbl _penyakit. Dala diagnosa

memberikan ouiput kepada pakar berupa laporan diagnosa.
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1.5 Proses Diagnosa
Pada proses diagnosa menerima inputan dari pasien berupa gejala pasien dan
database tbl_diagnosa, kemudian proses diagnosa mengeluarkan oufput kepada
pasien berupa hasil diagnosa.
Perancangan Perangkat Lunak
Sistem Pakar untuk Mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk
dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 7 dan menggunakan
basis data MySQL. Sistem Operasi yang digunakan dalam perancangan aplikasi ini
adalah Microsoft Windows XP.
Sistem Pakar untuk Mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk
dirancang agar mampu :
1.  Melakukan konsultasi dengan user
2. Memberikan informasi gangguan kesehatan dari hasil konsultasi dengan wuser
disertai faktor kepastian
3., Memberikan informasi cara mengatasi gangguan kesehatan tersebul.
3.2.1 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahap awal dari perancangan perangkat
lunak. Perancangan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi sistem secara umum,
Perancangan sistem ini meliputi diagram blok sistem.
3.2.1.1 Diagram Blok Sistem
Diagram blok sistem menggambarkan setiap blok atau bagian dari dani
sistem aplikasi. Sistem Pakar untuk Mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh
gigitan nyamuk dirancang untuk dapat memberikan informasi kepada pengguna,
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3.2.2

gangguan kesehatan vang diderita disertai dengan faktor kepastiannya. Pengguna
memberi masukkan berupa gejala-gejala gangguan keschatan, Dari gejala-gejala
tersebut sistermn pakar akan memberikan informasi mengenai gangguan keschatan,
faktor kepastian serta solusi untuk mengatasi gangguan keschatan tersebut. Sistem
pakar tersebut dapat digambarkan dalam diagram blok seperti yang diperlihatkan

dalam Gambar 3.3.

i [Magnosa Penyakt Jengan
Faktor Kepastian i ]
Data Gejalaa- E

Gompnar

Gambar 3.4 Diagram Blok Sistern Pakar untuk
Mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk

Perancangan Basis Data
Perancangan basis data dilakukan agar Sistern Pakar untuk mendiagnosa
penyakit kelamin manusia memiliki basis data yang efisien dalam penggunaan
ruang penyimpanan, mudah mengubah data yang sudah ada.
3.2.2.1 Hubungan antar Entitas Pembentuk Sistem dalam Diagram-ER
Diagram-ER digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan
antar entitas, Untuk menjelaskan hubungan antar entitas satu dengan entitas lain
dalam sistem pakar ini, akan ditunjukkan dalam diagram-ER dalam Gambar 3 4

dibawah i |
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Gambar 3 5 ERD Sistem Pakar untuk Mendiagnosa penvkit yang disebabkan nyamuk
3.2.2.2 Relasi Antar Tabel.
Relasi antar tabel pada basisdata sistem pakar untuk mendiagnosa
penvakit vang disebabkan nyamuk digambarkan dalam bentuk konsep atau
Conceptual Data Mode! (CDM) dan dalam bentuk fisik atau Physical Deta Model

(POM), seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:
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hi_gejaia

W Cejsia (PK)
hama_Gejsla
W ebaranomn

Tol_gejala

Kd_Gegala Vanchme [ 400 M (PM)
Mama_Gelala Yarchan 25)
Kmtarargyar Varchar( 1000

Ibl_account il _prerny skt
Lisar D (Pl fd_ Penyakit (PO
Marna Masma_Peny skt
Jatatan kelerangan
Telp
Lizarmsame
Password
Hak_Aksex
Ibl_diugma:u
Kl Drsmgnosa (PH)
Kel_Gefals [FFI)
Wil _Paryskit (FFH)
MB
MO
Gambar 3.6 Conceptual Data Mode! (CDM)
bl _sCoourd thl_pervyaki
ear |0 Vare e 100 MW PR Ml Parvaial Varchar(100 MM (P
Meama Yarchar 25) Mama_Parryakd Varcha(25)
Jabalan Yarchar 23] keterangan varchar(50)
Talp Varcher 30

Lisarname Varchar(20)
Fagsyord Yarches|20)
Hak_Akses Varcher(20)

Gambar 3.7 Physical Data Mode! (PDM)

ol _disgnosa

Hd_Desyisoss ' arChear] 100 kM (PR)
Kl _Gajsla Yarchar 200 MM (PFIO
Wi Panyvaklt Varchas 10 My [FEH]

W WarchanS)
WD WarchanS)

3.2.2.3 Struktur Tabel Database

Berdasarkan diagram di atas, maka tabel — tabel yang digunakan antara lain :

1. Tabel account.

Tabel account digunakan untuk menyimpan dafa user yang memiliki hak

akses aplikasi.
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Tabel 3.1 Tabel Account.

| naarve | ype Jtength  |pecmais |alownd | |
varchar 1] o
varchar %
varchar 5
vacha 15
Z0
20
15

]

varchar
varchar
varchar

=2 O o QoIo|ls
% & & %] =]l

2. Tabel Diagnosa.
Tabel diagnosa digunakan untuk menyimpan data diagnosa, data gejala, data
penyakit, serta nilai MB dan MD,

Tabel 3 2 Tabel Diagnosa

Nams |Type Jlength  |Decinsls |alowhut | |
Bid_Diagnosa varchat i0 0 L] e
_JKd_Penyakit warchat ] 1] ™

kd_Gejala varchar 10 0 v
: B warchar 5 i} v
al g 10 warchar 5 o ol

3. Tabel (zejala.

Tabel gejala digunakan untuk menyimpan data gejala dan data penyakit.

Tabel 3.3 Tabel Gejala
Name |Typa [tength  |pecmaic |asowmdt | |
Bled Gejala varchar 10 0 ] e
Hama_Gejala warchar ] o [+l
Keterangan wardhar 100 o] [+

4, Tabel Memo.
Tabel memo digunakan untuk menyimpan informasi penyakit yang

disebabkan oleh gigitan nyamuk.
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Tabel 3.4 Tabel Memo.

Tabel penyakit digunakan untuk menvimpan data jenis penyakit yang

5. Tabel Penyakit.

disebabkan gigitan nyamuk.

Tabel 3.5 Tabel Penyakit.

| Name | Type |tength  |Decimals | allownul | |
Mlkd_Penyakit varchar 10 0 1 M
MNarna_Panyaki wvarchar 25 o "
katerangan varchar S0 n "

3.2.3 Desain Modul
Desain tampilan digunakan untuk memberikan penjelasan tentang menu-menu

vang terdapat pada sistem yang dibuat. Pertama kali user akan masuk ke halaman

yang berisi pilihan menu user, admimistrator area, dan laporan,

Menu usep terdiri atas ;

I. Login : untuk mengakses menu wser decount, data penyakit, data gejala dan data
diagnosa.

2. Konsultasi Penyakit : digunakan untuk melakukan proses konsultasi penyakit
dengan sistem pakar.

3, Informasi Penyakit : berisi tentang semua informasi penyakit yang disebabkan
oleh gigitan nyamuk.

4, Logout - untuk keluar dari user account,
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5, Exit ; untuk keluar dan sistem pakar.

Administrator Area terdin atas

1. User account | digunakan untuk pemilihan hak akses sistem pakar.

2. Data Penyakit : digunakan oleh administrator untuk mengupdate data — data
penyakit vang disebabkan oleh gigitan nyamuk.

3. Data Gejala : digunakan oleh administrator untuk mengupdate data — data rejala
penyakit vang disebabkan oleh gigitan nyamuk.

4. Data Diagnosa : digunakan oleh pakar untuk mengupdare nama jenis penyakit dan
gejalanya beserta nilai kepastian (MB) dan nilai ketidakpastian (MD),

Laporan terdiri atas :

1. Laporan data user ; berisi laporan tentang pemegang hak akses aplikasi sistem

pakar tersebut.

-2

. Laporan data penyakit : berisi laporan tentang jenis penyakit yang disebabkan
oleh mgitan nyamuk.
3. Laporan data gejala : berisi laporan tentang gejala - gejala penyakil yang
disebabkan oleh gigitan nyamuk.
4. Laporan diagnosa @ berisi laporan tentang data — data diagnosa penyakit yang
disebabkan oleh gigitan nyamulk.
Bagan sistem pakar dibedakan menjadi 3, yaitu bagan adménistraror, bagan pakar

dan bagan pasien.
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Gambar 3.8 Bagan sistem pakar untuk Administrator.

Uiser administrator terlebih dahulu untuk melakukan fogim untuk dapat
mengakses wser account, data penyakit, data gejala yang digunkan untuk
mengupdate user account, data — data penyakit dan data gejala. User pakar harus
melakukan login terlebih dahulu. Pakar dapat membuka menu yang tidak bisa

diakses oleh user administrator atau pasien.
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Gambar 3.9 Bagan sistem pakar untuk wser pakar.

User pasien dapat langsung mengakses sigterm tanpa harus melakukan flogin
terlebih dahulu. Uiser dapat memilih beberapa menu diantaranya konsultasi penyakit
vang digunakan untuk melakukan proses konsultasi penyakit sedangkan mformasi
penvakit digunakan untuk mengetahui informasi tentang jenis penyakit yang

disebabkan oleh gigitan nyamuk,

—»  Home r
: .. Konsultasi ——* Tampilan
| SR Rv * Penyakit = =  Detil
_ Informasi
Penvakit

Gambar 3,10 Bagan sistem pakar untuk pasien
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3.3.4 Flowchart
Filowchart proses diagnosa menggambarkan proses yang ada dalam form

konsultasi. Flowchart proses dapat dilihat gambar di bawah ini
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Gambar 3,11 Algontma Proses Diagnosa
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi pengembangan perangkat lunak merupakan proses pengubahan
spesifikasi sistem menjadi sistem yang dapat dijalankan. Tahap i1 merupakan lanjutan dari
proses perancangan sistem, yaitu proses pemrograman perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi dan desain sistem.

Aplikasi sistem pakar ini menggunakan basis data MySQL vang berfungsi sebagai
media penyimpanan data, yang terdiri dari beberapa tabel yang saling berhubungan.
Sedangkan untuk menghubungkan antara informasi yang dibuat dengan basis data yang ada
menppunakan Borland Delphi 7. Implementasi dari desain aplikasi berupa implementas]
stroktur data dari masing-masing proses. Sedangkan untuk menampilkan Repor!

menggunakan Cuick Report.

4.1.1 Menu Utama
Menu utama merupakan tampilan awal ketika sistem diakses. Pada menu ini terdapat
pilihan menu diantaranya menu User, Administrator Area, dan Laporan, Menu utama dapat

dilihat pada Gambar 4. 1.
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. e T
Gambar 4.1 Form Menu Utama

4.1.2 Menu User

Didalam menu wuser terdapat beberapa pilihan , yaitu Jogin untuk mengakses
administrator dan laporan, hume berisi cerita singkat tentang aplikasi, konsultasi penyakat
digunakan untuk melakukan konsultasi penyakit dengan sistem pakar, informasi penyakit
berisi tentang informasi penyakit vang disebabkan oleh gigitan nyamuk, /ogout digunakan

untuk keluar dari adminisirator, exit digunakan untuk keluar dan sistem pakar.

Gambar 4.2 Gambar Menu Liser
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4.1.3 Administrator Area
Didalam Administrator areq terdapat menu User accouni yang berfungsi untuk
peneniuan pemegang sistem pakar, data penyakit digunakan untik mengupdate jenis
penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyamuk, data gejala digunakan untuk mengupdate
gejala — gejala penyakit yang disebabkan oleh gigitan nyvamuk, data diagnosa digunakan
pakar untuk mengupdate jenis penyakit dan gejalanya beserta nilai kepercayaan (ME) dan
nilai ketidak percayaan (MD).

i[ (% Administrator Area

CGrambar 4 3 Gambar Menu Adminisirator Area

4.1.4 Menu Laporan
Menu laporan berisi laporan — laporan data user, laporan data penyakit, laporan dala

gejala, dan laporan diagnosa,

‘=) Laporan

Ciambar 4 4 Gambar Menu Laporan
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4.2 Pengujian Sistem
Pengujian aplikasi ditujukan untuk menemukan kesalahan, sehingga aplikasi akan
terbebas dari segala kesalahan pada saat dieksekusi oleh pengguna. Pengujian aplikasi
meliputi fogin, update data, hapus data dan konsultasi. Pengujian dapat dilakukan dengan

mengeksekusi aplikasi

4.2.1 Pengujian Login
Sebelum masuk ke sistem wpdate daia dan hapus data harus melalui /ogin terlebih

datulu seperti vang dilihat pada gambar 4.5,

Gambar 4.5 Form Login

Setelah login berhasil, maka menu administrator area dan laporan akan aktif seperti

terlihiat pada gambar 4.6.
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APLIKASTI SISTEM PAKAR —
DIACNOSA PENYANIT AKIPAT NYAMUN_

e

Gambar 4.6 Menu Administrator dan Laporan dapat diakses.
4.2.2 Pengujian Konsultasi Penyakit
Pada pengujian konsulatasi penyakit, user akan melakukan konsultasai penyakit
dengan cara memilih gejala yang dirasakan yang telah disediakan sistem seperti yang terlibat

pada gambar 4.7,

E Data Gejala

KETIAK MENER ABARN, FAMNAS & S8-IT

PEMBESAR AR TUMCKAL LEMOAM, BUAH DADA B

Gambar 4.7 Form Data Gejala untuk dipilih oleh user.
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i!l'-"llH'M! SISTEM PAKAR =
DIAGNOSA PENYAKIT AKIBAT !‘HHUH —

Gambar 4.9 Form Koﬁsultas-i dan Hasil diagnosa
4.2.3 Pengujian Informasi Penyakit
i dalam menu Informasi Penyakit berisi tentang informasi jenis penyakit yang
disebabkan oleh gigitan nyamuk dan gejala — gejalanya seperti yang terlihat pada gambar di
bawah mi.
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4.2.4 Pengujian Logout.
Logout digunakan user untuk keluar dan administrator. Apabila user akan keluar,

maka sistem akan mengkonfirmasi Yes atau No seperti vang terlihat pada gambar 4.11,

Gambar 4.11 Konfirmasi Logour.

4.3 Pengujian Menu Administrator Area,

Administraior Area terdapat menu user account. data penyakit, data gejala, dan data
diagnosa, Pada menu administrator area ini digunakan pakar dan administralor unfuk

mengisi daia — data penyakit, data gejala dan data diagnosa.
4.3.1 Pengujian User Accouni.

Menu [fser Account digunakan administrator untuk menentukan siapa yang akan

memegang hak akses aplikasi sistem pakar ini, seperii yang terlihat pada gambar 4.12.
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- APLINAST SISTEM PAKAR = |
| DIACNOYA PENVAKIT AKIBAT NYAMUK _ —

Gambar 4.12 Form User Account,
Untuk menambahkan hak akses baru w#ser harus memasukkan user 1D, nama,
jabatan, telepon, username dan password serta memilih hak akses pakar atau administraror
Jalu tekan tombol simpan. Jika penyimpanan berhasil maka sistem akan menampilkan pesan

Data Sudah Tersimpan seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.

| o vbbam ﬂ"

jr—

| -APLIKASTISIITEM PAKAR -
DIACHOTA PENYANIT ANIPAY NYAMUK__

i

Gambar 4.13 Pen

vimpanan Data User Account berhasil
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4.3.2 Pengujian Data Penyakit

Menu data penyakit digunakan administrater untuk mengupdate data — data penyakit

yang disebabkan oleh gigitan nyamuk,

| -APLIKASI SISTEM PAKAR
| DIACNOYA PENYAKIT AKIPAT NYAMUK_

i T —— : T e o

Gambar 4.14 Form Data Penyakit.

Untuk menyimpan data penyakit yang disebabkan nyamuk, user harus mengisi kode
penyakit, nama penyakit dan keterangan jika diperhukan. Setelah itu tekan tombol simpan,
Jika penyimpanan data berhasil maka sistem akan menampilkan pesan Data Sudah

tersimpan seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini.
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-~ APLINATI SISTEM PAKAR = '
DIACNOTA PENYANIT AKIRAY NYAMUK __ - p

Gambar 4.15 Penyimpanan Data Penyakit
4.3.3 Pengujian Data Gejala.
Menu Data Gejala digunakan administrator untuk mengupdate gejala — gejala

penyakit yang disebakan nyamuk.

|- ADLIKASE SISTEM PAKAR 5
DIACNOTA PENYANIT AKTBAT NYAMUK._ -

ol |

[
s T

|mw~u!|'_-'—'sﬁ'-liﬁ:__“' o T T [ EnOFRb [TRIED
Gambar 4.16 “orm Data Gejala.
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- APLIKASE SISTEM PAKAR >
DIACKOSA PENYARIT AKIPAT NYAMUR._ —

Gambar 4.18 Form Data Diagnosa.
Uniuk memasukkan data diagnosa baru wser harus mengisi kode diagnosa, kode
penyakit, nama penyakit, kode gejala, nama gejala dan nilai — nilai MB dan MD lalu tekan
tombol simpan. Setelah tekan tombol simpan sistem akan menampilkan pesan Data Sudah

Tersimpan seperti pada gambar 4.19,

APLIKATI SISTEM PAKAR  — —
DIACNOTA PENYANIT AMIBAT NYAMUK_ —

" Data Diagnosa

Gambar 4,19 Penyimpanan Data Diagnosa Baru.
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4,4 Pengujian Menu Laporan.

Pada menu Laporan terdapat laporan Data [/ser, Laporan Data Penyakit, Laporan Data
Gejala, dan laporan Data Diagnosa sepert terlihat pada gambar dibawah mi.

1. Laporan Data Account

Dalam laporan data account berisi user [D, nama, jabatan, password, hdan hak akses.

CL IR dakal =

LAPCIRAN DAT A AC CCUNT

ARLIKAS SETN PAKLR
CIAGHORA P BT AKIT AKIBAT BT AMUK
TRHUM  THD

UL ]

AMERNE  RENORE

(11 | LERIT AN
| i

[

Gambar 4.20 Laporan Data user

=Ty

2. Laporan Data Penyakil.

Laporan ini berisi kode penyakit, nma penyakit dan keterangan,

(R s s WS EE ]
LAPORAN DATA PENYAKIT
APLIKAS| SISTEM PAFKAR
MAGNOSA PENTAMIT AKIBAT NYAMLK
TAHLR 2010
| KODE PENYAKIT A PN AT KE TERAMGAN
| remm CEWAN BERDARAA
| Pepoz WALAZIA
| we.nox CORLB LR,
FEDM FRAR&5H
FE.DNE JFANES I RHOTRHHEL I E
=l TS

Gambar 4.21 Laporan Data Penyalat
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3. Laporan Data Gejala

Laporan ini berisi kode gejala, nama gejala, dan keterangan.

[ RO i L=
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DiAGHOEE PENYAKTT AKIBAT HYANLIK
TAMLA 246
WICHGAINA | FRERLL _ HETERD
= LERAE I
ez [T
o8 e hons ST
T e,
ey AR TR =Fi
| - I.l- L = Al Py
| - At nnoT =
| o TS = Hiy
el L o Sl FRRHO b e DETERSA
. o i e Rt | ===
: [ &l T LLEEY - |
i M R i = - :
| " m!alﬁu_-\.k-ii_inao_'-% ] |

Gambar 4.22 Laporan Data Gejala.
4. Laporan Data Diagnosa
Laporan ini berisi kode diagnosa, nama penyakit, nama gejala, serta nilai MB dan MD.
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Gambar 4.23 Laporan Data Diagnosa
4.5 Pengujian Sistem Pakar depgan Pakar dan sumber lain.
Pengujian mi digunakan untuk membandingkan hasil diapnose antara aplikasi sistem
palkar dengan hasil diagnosa pakar dan dari sumber — sumber lain,
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Tabel 4.1 Hasil pengujian terhadap 5 user.

| No. | Nama Pasien Gejala Diagnosa Aplikasi Diagnosa Pakar | Diagnosa dengan Perhitungan
Manual
1. Rizma N * Demam Chikungunya Chikungunya Chikungunya
m = Lumpuh CF =0.463 CF = 0.4629
_ * Mual
Diagnosa pakar diperoleh dari analisa pejala vang ada disertai dengan ﬁmﬁﬁﬁmmﬂmr?mi:&n??hﬂmnma_umq_ﬂﬂ__ diagnosa
Prosentase nilai error diagnosa aplikasi dengan diagnosa perhitungan manual = 0.021 %
2. Rini Dwi * Lymphadentis . ﬁ_m_bnchw:nwm Chikungunya I.N_m_._“._m_ﬁm:buﬂu|-
=  Mata Mcrah CF=10.16 CF=0.1593
= [Demam
Prozentase nilai error diagnosa mﬁﬁmm.mmﬁ.ﬁmﬂ diagnosa perhitungan manual = 0,043 %
3 |  GamangS | = Demam | Malaria Malaria Malaria
®  Trombositopen CF=0424 CF=04239
. Prosentase nilai error diagnosa mﬁ:.#m_mp dengan _”_Ewbcmm perhitungan manual = 0.023 %
4 | NurwinL |  « Demam Malaria Malaria Malaria
=  Ngilu Persendian CF=10.294 CF=10.290
®*  Gangguan Kesadaran

Prosentase nila error diagnosa aplikasi dengan diagnosa perhitungan manual = 1.37 %
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BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari perancangan, implementasi, dan pengujian

aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh gigitan

nyamuk antara lain;

1.

Penggunaan faktor kepastian pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
vang dischabkan nyamuk dapat mendiagnosa gangguan kesehatan yang
disebabkan oleh gigitan nyamuk dan solusi untuk mengatasi pangguan
keschatan tersebut dengan menerima masukkan gejala dari user.

Data penyakit, data gejala serta nilai ~ nilai kepastian dan ketidakpastian yang
ada dalam sistem pakar ini dapat diperbaharui dengan mudah karena para
medis dapat dengan mudah memasukkan pengetahuan dengan mengisikan
tabel yang ada dalam dafu diagnosa.

Dari pengujian pada aplikasi ini, hasil diagnosa pakar diperoleh dari analisa
gejala pasien yang ada disertai dengan fest laboratorium untuk memperkuat
hasil diagnose.

Dari hasil diagnosa antara aplikasi sistem pakar dengan pakar mempurnya
prosentase nilai kesamaan 100%, sedangkan hasil diagnosa aplikasi dengan
nilai CF perhitungan manual masih mempunyai selisih karena pembulatan
nilai.

Dari hasil pengujian terhadap 5 orang user didapatkan nilai eror :

s Pengujian | mempunyai nilai eror sebesar 0,021 %




¢ Pengujian 2 mempunyai nilai eror sebesar 0,43 %
¢ Pengujian 2 mempunyai nilai eror sebesar 0,023 %
¢ Pengujian 2 mempunyai nilai eror sebesar 1,37 %
s Pengujian 2 mempunyai nilai eror sebesar 0,046 %
6. Dari hasil pengujian antara diagnose aplikasi dengan diagnosc perhitungan

manual mempunyai rata — rata nilai eror sebesar 0,3006 %

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan unmk pengembangan sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit  vang discbabkan oleh gigitan nyamuk dengan
mengpunakan faktor kepastian.

1. Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit yang disebabkan nyamuk
menggunakan faktor kepastian dapat dikembangkan dalam bentuk aplikas:
yang lebih mendetail schingga dapat diakses oleh lebih banyak user.

2. Dalam penghitungan C#, perlu dikembangkan lebih lanjul untuk mendapatkan
CF yang mendekati nilai sesungguhnya.

3. Untuk mendapatkan hasil diagnosa vyang akurat, disarankan wuser juga

melakukan fes! laboratorium dan pemeriksaan pakar lebih lanjut.
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pplication MessageTton| Maafl fabatan User Bolom Dieer, ¥ 'Cek Inpot MB_looninfimation),
pdshatan Ace. SeFocus;
end
else if edfUsemameAce. Teal—" then
hegin
application hessageBanMaef Usermume Belum Dilsl...!')Cek lnput MB_Teoninformation),
edflisemamedce SetFocus;
o
elve if edipassword Ace. Tew=" then
begin

spphemtion MessagoBox"Mual Password Betum Diisi. 1 \Cek Input’ MA_ fconlnfistmation);
edtpasswordAce SetFocus;
end
else if conbHak AdosesArs 1 X ———Pilih Hak Akses —' then
begin
application MessageHoo Maal Hak Alses Brohom Diist ! 'Cek Inpor’ MB_ oo nformat i),
gmbHakAkses Aoc SetFocus,
crd
clse
begin
thl_Actounl Astive—tue;
found =false:
il pditdau—falsauien bogm
oo =edtD. Text:
i Aceount Fmsl,
for =1 to thl_Accouni Record{mmt do bepin
iff rine{kode FrirmiLb]_Account. Ficlds[0] AsSting)then begin
foumd =true,
cod else
ihl_ Accoumit Mext,
end;
if tfoumd=tius) then

repin

npplication. MessageRoe Maaf user [T} Sudah Ada. [1'Cek data MB_loon Informationy;
ok, Text =™,

edill}. SetFocus,

end else begin




ibl_Accour. append:
wiiih thl Accoumt do

begin

Field valuwes] User 1D =edul Text;
FieldVatues Mama'T =cdiManwadec Text,

Ficld Values] fubatan]:=cdilabatan Ace. Text
TicldWalucs] Telp]:—ediTelpAce. Text,
FieldWalues|"Uiscrname |:-=ediUisermamedcc. Text,
FiekdV mhussf T assword | el word Ace. Text,
FieldValues{Hak_Akses] =omblak AksesAee, Text;
Post,

ni;

MessageDlel'Datn Sudah Tersimpan.....!' mtin formution, [mbOK], 03,
ActBaral Ace Frecuie,

oLy, Setk vous,

edstdara:=Eilge:

end;

end else bezin
thl_Accounb edil,
with thl Account do
begin
Field Valuesf Mama'| =ediNamasec, Texl
Field Values| 'l abatun|-~edifabaran Acc Toxt:
Field Valucs] Telp' L -edt L ebpdce. Tex;
FieldVatoes]'Usernume'| el zemame Aco. Text;
Field Valves | Tasswond | <edipasswordAcc, Text,
FieldValues[THak_Akscs' | —cmbl Lk AkzesAce Text
Proest;
cind]
Messapel Mpt'Lata Sudah Tersimpen..... " miinfarmarion, [mbOx], OF
ActBatal Ace Exeoule;
wdtil Setlocus;
editdila=[alse|
end;
ol
end!

procedune TRamllramey_ActRdilecExecuie Scnder TMpecty;
hegin

indoxAoe=1;

Applicarion Creelvrmi T FormAes FoomAco),

FormArcc. Show,

TormUrama. Fruhled:~false:

end;

precedure TRormUtame, ActHepus Aee Exevute] Sender: TCject);
begin

mdexhee =1,

Apnlication CreacForm(T FormAoe, FarmAcck,

FormAco Show;

Form tama Enabled =falac;

il

A DVt Pemiyakiit St ==

provedure TRarml itama ediiodePeny Change(Sender: TOet
hegin
it edt i odePeny. Text=" then
| hiSmpanPeny. Enabled =false
elsc
LhlSimpanPeny Fnahled:=true;
¢nd;

procedure TFormlUama AciBatal PenyakitExecutel Sender: TObject),
begin

edikodePeny. Texi=";

ediMamateny, Text=";

clikewPeny Text=",

cdi¥ odePeny Ennbled =rue,

pifodePeny. Selbocus;

edildata=falsc;

enid;

procedure TRombtama, ActSimpuntenyakiEvceuts Sender: TObject),
Var

found Bookeamn;

kode Siring;

LI ERET;




begin
if eattBodePeny. Tex=" (hem
begin )
applicetion. MessageRioe Maal Kode Penyakit Belum Diisd,, V' Cek Input, ME_leonlnformation),
edikodePeny Setlhoous,;
el
else o edii pmalomy. Teal=" then
begin
application MessgoBos Maat Hama Penyakit Belom Ditsi_ 1'Cek fnpot, MB_lconin{ormanon),
edtMamaPeny. Setl ocus,
el
cine
begin
thl_Penyakit Active=tTuc;
fonard:—fadse;
iffeditdsta=tal=e)then hegin
kode:~edihaodePeny Text;
thi_Pemyukil First,
for i Lo (b]_Penyakit, RecordCound do begin
i i koder=trim(th]_Penyakit Frelds[{]. AsString jthen begn
foumd:=true;
end elsg
thi_Tenyakit Ml
end;
i [ found=tnec} then
begin
application MessageBox| Maaf Kode Peayakil Sudah Adu 1 Cebe duda’ BB _[coninformotion);
edtKodsPomy. Text:—",
edikodePey. Setbocss;
end alse hogin
Ibl._Penvakit.append,
with ibl_Penyakit do

beEin

Ficld Values[Fd_Penyakit'] =sdtlodaPeany Text,
Figld Valuess[Hama_Penyaior j-—cdiNamaPony, Text;
FichdValues] Keterungan J=cdit ctPeny. Teal,

Post;

end;

himesage Dl Data Sudah Tersimpan.... | mit nformation, [mbCHK], @)
ActBatal Penyaskit Executs,

et ndePeny SetFocus:

il =Talsg;

e

end else hegin
thl_Tenyakit,edit,
with thi_Penyakel do
begin
FiekdValve Mama_Pemvakil] —ediMNamaPeny. Text:
Field Values[ Keterangan | =ediketPeny. Tesl
Thwat,
e,
MessageDie('Duts Sedoh Tersimpan.. ! omiinfomation, [miOK [, )
ActBaalPeny skl Execute;
edik odePeny, SetFocas;
cafitdata; = faloe;
cnd,
el
end,

peocedure T Rorm Dianma ActEdnPenyakel icecitef Sender; TORect);
begin

imdexPeny:=1;

Application, Createl orm| TTonnPom. Formifeny |

FormPeny Show,

Foormit o Caabled =Talse,

end;

procedure TFormiUtarns ActHapusPenyakitFxecne(Sendzn TOBect)
bezin

indexPov-2;

Applicativn, Cremel ormi TEommEeny, FormTfanyl,

FormPeny S,

Formi Inuna. Enabled, =takie;

and;

M se==—{Natn Ciegnta = =




procedure TForm Utama cdtodeCeiChange Sender: TObjeer),
hegm
it cdriodeC Tent=" then
Ibksimpantie). Enabled—=false
else
IbtSimpantie. Enabled =true;
et

procedure Trormb tame. ActRatailo Exeoute(Sender, TOject)
hegin

cadtiodetej. Text=",

edth pmaGej, Tewt =",

clthere Texd =

cdrindeCe). Exablod =t

edikodeGe] SerFocus;

edudaty =talse,;

emik;

procedir TForm iama, ActSimpantici ExceutelSemder, TOWject),
winr
[imarid: oodean;
kode String;
FInlegeEr,
hegin
it edikodeCiey Texr=" then
begin
applicel ki MassageBow| Maal Kode Gejala Belom Diitsh,..2,'Cek Input’, MB_Teonfnformetion);
cikodele] SetFooas,
end
else if odt™mnalicy, Toxt—" then
bepin
applicatin MessageFon( Maaf' Mama Gejals Belpom Diisi. [, 'Ceb Inpul’ MB_lconlnformation
cdt™pmelie). SetFocus,
ehd
clse
bexin
thl_Gejalin. Active =true;
Fomamel: = falsg,
i edilduta-=Faieeithen hegin
keombe B oy, Texd,
thl_Cecjala First,
for i=1 o th_Gizjala RecomdCoamni ¢o begin
ifftrirafkode)=trmithl_Gejala Fields|0] AsString)ithen bepin
fiabepd-=Truee;
end else
thl Gejake, Mexl,
e,
iF [ found=true} then
hegin
application Messuge 3oy Masf Kode Gejala Sudah Ada ¥ 'Cok dae’ MB_lconlufniationg
cdtRodethe] Toxt=")
edtKodeCag Setbocus:
end clse bogin
thl_Cejala append;
with th] Oejala do
hegin
FickdValues| Kd_Geplaf=cdtkodetie Text;
Fiedd Vatues| Mama_ Cejala']=edthamate. | exi
Fietd Yalues[Keterangan™j—ediketGey, Tost,
Pot;
o,
MessageTiel Data Sudah Tessimpan 1 mttnformation, [mbOR], 00
ActlamiGe] Fregule;
piftE cdeGej, SetFocus;
pdiudare =glse;
end;

end else bogin
thl_Tiepala.cdit;
with thl_Gejala do

begm

Fictd Values[Mama_Gejala'f=ediMamaCig. Text;
Fielil Yalues[ K oterangan’]:=sdik odig), Toxt;
Post

ond:

Messageidlg Tiota Sudah Tersimpar.. .V oriinfarmation. [mbCEC], O,
AciBatalie Feecute]

ediKodelej Set¥ocns;

edildata-=talsc;




ﬂ'ﬂj"

i1

end.
cnd,
procedire TFormltams At EdtGejExvecute Sender: TObjeet).
hogin
indetici=1,
Application. Createt onm{ TFormGejate, Form G i)
Frormdicjaks Show,
Frrmi [tama Ensbded=tfalse;
end;,
prosedure TRanmLitama Actf lapusGeiCrecute{ Sender T0pect);
begin
indexGei=2; :
Application, CrewteFor| TFonmCejala, Faorm(iejada);
Formiicjala.Show,
Form/tama Fnabbed = false;
e
i - Disgnoss——
procedure TFormUtama edtKodeDHagChange Sender: TObiect),
begin
if edrKodeDiag Text=" then
thiSimpanDing Enshled-=false
clse
IbtS impenDiag Enabled=troc;
ond;

procedure TFarml Hame Actbatal DiagEceoste Sender: TObject);
begin

ediKodeDiag. Text==";
BeditPenyakit, Teat=",
ediNmPeny. Texd=",;
BeftGejate, Text =
ediMmiiej. Text=";

culiMB. Text: =",

wedtBAT) Texi-=':
wohiFodeDhag Enabbed=truc;
odtKodeDiag SeFocus;
editdara;=Talse,

end:

procedute TRormi ltama ActS inpanDiapE vecute Sender: TObject);
var

found: Boakeds,

kode:Sring,

l'im_mgur.

begin
if et ndelnag Text=" then

bezim _
application. MessageBox(Maaf Knde Disgnosa Belum Diisi. . F,'Cek Inpu, MB._Tconlnformation),
et odel g SetFocus;

end

else i BadiPenyakit Texr=" then
begin
spplication MessageRox"Masf Muams Penyakit Belum Difsi.. 1" Cek Input, MB_lconlnformation}:
BedtPemynkit SetFocus,
end

elat if BediCicjala Text—" then
hegin .
application MessazeBoxMaaf Mama Gejala Belum Diisi ek Input’ MB_leonlnformation),
Bedubejala SefFocms;
end

else if edthMB. Text=" fhen

mm.hﬁﬁww Wilai MB Befum T P ek inpot’, MB_Iconinformation);
ediMEB Setfocus:
end

glsg if edtMI>. Text=" then

agmlication MessapeBox( MMaaf Nilai MD Belum Driisi. Y ek |||p|i',h{B-_lomlnfwmnﬁm);
atMD . Setfocus;
cnl
ekse
begin
ibl_THognosa Active =trae;
lonund:=fatse,




ilfaditdnia=talzethen bepin
kode=edikode e Text,
thl_Diagnosa First,
for p=1 to thl_Cragross RecordCount do begin
iffirimikode =tmmithl_Hagnasa: Fields[0]. AsString When hegin
Eowrmd =g,
end else
thl_ Ueapmrsa axt;
el
if’ ( Found=tmag) thes
begin
application MessgeBon Maat Kode [ingnosa Sudah Ada.. 1, Cok date’, MB._lconlnformation);
vdiKndeDing, Text—";
ediKodeDisg SetFoons;
oril else bipin
thi_IMagmosz append;
with thl_Feagnosa do
begin
Ficld Values]'kKd Diasived | =cdtKodeliag. Text:
FieldVakimes] 'R Penyabit |=RedtPenyakit Text
Fiedd Values]'Wd_Gejula'| —BediChjala, Text;
FieldValuos) MB'|=edthB_ Text:
Field Values WO =edeMI Teal,
Poak
ond;
MassageDigt Data Sudsh Tersimpan,, 1" mtinformalion, b, OF
AdcthatalDiag Exeoule;
cdiodeDhiag, SetFoous;
cohtdmba = false:
end;

end clse begin
thl_Diggnosa cdit;.
with thl_Diagnoea do

b
FieldValues['Kd_Ponyakit' | —BediPenyak it Text;
FieldVulues[Kd_Gejala'|=BediCejala Text:
Ficld ¥ alues] BB ] ~edihdR, Teorr;
Fiedd Vatmes{ W1 =edthiD Text;
Pust,
enck
Message e Dat Sudal Tersimpan.....;minfoeration, [mbOE]. 0;
Acthatsl Diap Exevute;
edtfeodeNag. Sulh s
eddildatn =false,
emid,;

end;

vw_Diagnnsa Active:=Talse]

vw_Diagnosa Active—irue,

e

procedure TRormUtama HediPenyakitBullonClick{ Sender: Tihject)y.
begin

indexleny =3,

Apphcstion CreateFommi T HommHeny FormPeny

Formbeny. Shiny,;

Form b iama Enabled:=Fatse,

wind,

proeedurs TRoril huma Bedt¥P eyvakilChange| Sender TOhpect):
var
i:indcper;
hegin
thl_PenyekitActive —false,
1l Penyalot Aetive =i,
for i=1 e th_Pemyakit RecordCoum do begin
il (Bed(Penyakit, Tod=th] Penyukit FielkiVatnes[Kd_Penyakit'T) then bepin
ediNmPeny Text:=thl Pemyakit FicldValues[ ™ame_Penyakil']:
end else
bl_Penyakit. Mext,
end;
end;

procedurs TFomm Lama BediGejataButondlick{ Sender; TChject);
begin

mex(iep=3;

Agplicathon CreateForm TFomiejala Formizjala),

Formtsegala Show,




Forml tama Enabled '=false;
end:

procedure I Form iama GediCeialaChange Sender. Thject);
Var
i imteger;
begin
b Gejala Actve~lalse;
thl Ligjala Active—true;
fur =1 to i CeyalaRecordCount dis begin
iF { Bedtticpba Text=thl_Crejuln FleldVahues{'ld_Gejald]) then hepin
MmO, Tenl:~tb]_Gejala FreldValues[Nama CGejala],
end else
i Gisjasla Mext:
end;
e

procedurs TFoemltams. AstEdiDiapFreentel Sender: Tt
begin

indexDiag:=1;

Apptication CresteFormd T FormDiagnose PormDisgnosal;
FormDiagnesa. Show!

tormLnams. Brusbled: =fatse,

end;

procedure TRl tama ActHipus THagExeomes(Sender: TCHyject),

begin

imdenbia 2

Applicaion, Create o TFomDingnosn, Form Tiagrisa),
Fomnlxagnosa Shaw,

FormUitama; Enated:~tase;

end;

i - Login=

privedure TRamUtsma, Actl oginExeosteiS2ader: TOhjecth:
b

Applivation CresteForm| T oem L agin FermLogind:
Fortalogin Show;

Formbitanss, Enabied-—talse;

and;

procedure THEormUama Acting el ExecuelSender TOMect);
begin

if MessipeDig( Anda Yakin Akan LogOut 7'

miCon firmagion, [mhVES, mBNO], 03 = miYES then begin

GB_Avwal, Visihle-rue;

b _Panyakit Wisihles=fulse,
tih_Ciggala Visiho =fakus,

b Accounl, Visible-=falre;

i [iagnosa. Visible: ~lakse,
iih_Informasi.Visible=false;
ity Komsubiasi Visible =false,

Fornrt ama (3 Uiser. ems 0], Enabled —true;
[orml iama GB User Jlems[d ], Enabled =filse;

FormUtemn GBAdmin, ioms[ (7] Ennbled. =falzo.
Formi fama GB Admin, [tems] 1] Enablet:=False,
Formama G Adain Troms] 2] Foabled ~false,
FormUitama (7R Admin ltems{3]. Enabled=talse;

Farml tama GBLaporar hema] 0] Enabled:=false;
Form fuama (G Lagporan, Hems] § |, Enablod =falac,
Forml mma GHELaporan, ems] 2} Enabled:={alse,
Formbrama. (B Laporan, lems{3], Enabled: ~falsc;
el
e,

procedme ThormLogin bl Loglndlick] Sender: TObjecy:
var

iz imE e

ketema: boolear;

TR, Ases S Irng,

begin

ketemu=Talsc;

FormTitamsib]_Accoml Active =mrue;
FormUitama.thl_Accoumt First;




For i-=1 1o Form ftemaibl_Accoant RecrdCount do begin
it FormUtamatbl Aceount Fieldvalwes[Usemame T ediUscmameAce. Texl i begin
if FortmlFama,thl - Account Field Valnes] Passwond J=edipassword Acc. Text thed begin
e =L oomUiama, thl_Accouri Field Vaes| Mama'];
st =FormUtama thl_Acoount Field ValuesP Hak AksesT
FormTtama. stisPllorm Caption=name+ anb login sehagai 'rakses;
if akses="Administrator then begin
Formb tama, GELUser, tems{ 0%, Enabled =false,
Form Jtmmn G b ser lents{ 4] Enabled: —tnee;

Uerrrnl Mama GB Adowim_liems{0] Enabled;=fme;
Fasrenel iarria OB sdmin. ems| 1] Ennbbed: =t
Formil Jrama. GTAdmin lems[2 ] Enbled: <troe;
Formi tama (R Admin_Eems] 31 Enabied:=false;

FormlUTtama (18! aponan.Mens[0]_Enabled:=tmic;
Form Ut GBLaporan tems[ 1] Cnabled =truc;
Formi tame GELaporan items| 2 Enshfed:=tree;
Frormit. e, (il Lagsoran, Jtems|3 | Enabled=tree;
FormlUitamalhiEdinfy Ensbled=tme;

e else begin

Forml ftama GBI User. ltems[0] Enabled = lalze.
Formitame GBLUser ibems[4] Fnab et

VormlItama. iR Admin ltems] 0] Enabled:~false;,
FormUtama GBAdmin lems] 1] Enabled =false;
Fanmbtansa, G admin iems] 2] Enabled =false;
FraomUtamn, GRAdmin Tems] 1] Ensbled =,

Forml lmma GBLaporan. liems[0] Enabled =trie;
Formbtama LB L_aparan. liems| 1] Enabed =Tre;
FormUtama GBLapomn Jems| 2] Enabled: stnie,
o toma, GRLaporen [tems[3]. Enablod =t
FoernUtama B dtinfo. Enshbed: = fakse:

Fornl e thiSimpaninto, Bnshled: =false;

e,
kestevrou.—tous,
o
end
end
£lee begin
Foemiamathl_Acooumi Mest:
e
end;
if ketony—false then begin
MessageTHalUsermame gt Pasaword hdak valid ', miFrmor, [ 3]0
el )zemamedes, Te =",
cdtpasswond Aec. Text=",
edtUscrmameAcs SefFocus;
end:
erid;

1 Inder o
procedure TForm1 tama ItEdtinfol ok Sender: TORjeat),

bewin

Memoinfo BeadOnly-=fale;

FormbU s, Ip|Edinfo, Enabled:<Talsc,
Form i tama JbiSimpaninfo. Enabled:=tnie;
end;

nrocedure TRorm L mme S inpanlnfoClick] Sender; TObjzct),
ez

thl_ memo Acthve =true;

thl_memo, Edit;

ttd_memeo.Ficld Values[memo' | =Memulnfuv Lines, Text,

thl e, Posk,

Mg infie Ko adUmiy =true,
FoomUtomn. bl Edtinfo. Eneshbed: <ree,
I-'na'mLillma.IhEﬁimpﬂ:In[u.Emnk:ﬂr-ﬁh:;

end,

fi= - === aporan="= e

procedure ThormUama ActLapllzfEvecute] Semder: TORect)
begin




Application CremteForm( T Form LaplUTser Form bapl Iser);
Formlupiser QuickRep] Preview,
end;

procedure TFormi 'tan, ActlapPenyuiiiEsecute{Sender. TOWect),

hegin
qu:lmuﬁmcfemFmﬂﬂ'[ananpFenplemlmPﬁwukiﬂ;
Forml apPenyakit QuickRepl Preview,

end;

procsdure TTorm!ftame, ActLepGejalaBxectie Sender, TOWjec),
begin

Application Cretelormi TFormLapGejala FarmLapGejala),
FormLapCiciate CuickRep i Proview,

end;

procedure TFormUtmma ActLapDiagnosabxccutel Sender: TORject),
begin

Application CreateForm{ T FurmLapDiagnosa FormLaplriagnesa),
FormLapDHagnosa Quickepl Preview:

cnd;

1 FomsiLdlinsi=

procedurs TFormtama. et amatcjlonsChunge{Sender: TObpecty,
begin
if edramate| Kons, Text=" then
ttn Tambish. Enabled:=false
else
btn Tambah. Enabbed:—tnue;
end;

[l'-l'rilﬂﬂd.l.ll'ﬂ TFormt tame BedikkodeGejKonsButtmCiickl Sender, TOhjest);

begm

indeiieg==4;

Apgtication CresteForni(TFormGejaln, FormGejalay,
Form{Gejala Shaw;

FomUtamea Enabbed—falss;

cnd:

procodure THorm Ttama RedtdodeGejKonsChangal Sender: TObpect).
var
ifmizger

begin )
thl_Gejalia Active:=falsa:
thi_Gejala, Active=true,
for i'=1 to thl_Gejala RecordCount do begin
il { BedikiodeGejions. Texr=thl_Gejala FidldValuss{'Ed_Gejala'T) then begin
cditmaGejons. Text=thl_Gejala Ficld Values[MNama_Gejala'],
o elue
thl_{rejala Mext;
end;
emd:

procedurs TEoemLUtama bin TambahClicki Sender: TObjeet):
VAT

2 HEEET

foamd: boolean;

hegin

forand:=Faloa:

for 7.0 to ListGepala. Coont-1 do begin
if {edtMamaliajkons Text=1ist(resla Tems Stringsz ) then begin
Toaanucd =roe;
eni;

o,

if { found=true]} then begin :
MessageDlg{Manf Nairs Gejals Sudsh Ada. V" méinfommation, fmbOK], 0);
BedtkkadeGe| Kons_Text=";
ecMamaicjk ons. Text: =~
coed else bepin
Listcjaln. L. Add{edt snmGe F one Toat):
Bohtheoded jef Kooms. Text =",
edtMarmaGe¥ons. Text:=";
if LastCiepala Count=0 then begin
bmProses. Ensbled =tnan
eid else
binlProscs. Enabled: =false;
end:




and,
procedure TRorml mma binhapusHodSmder TObpeet);

begin
Listdrgjnln Hems Defetefindexist;
binfhupus. Enabled =fulse,

il ListGojala, Count={} then begin
binProses Enshled:=troe

e slse

BnProses Enahled =false:

el

procedure TRormit ) e ListCiejutaClivkdSenter:. TObrect),
bepin

ndex List~Listiiepala lemindex:

binhapus. Enabled: =true;

oy

procedure TRormi ftame bnBatal Click(Sendes; TObjesty;
begin

editiamabasien. fext=";

ediUmurPasien Taxt =",
embkelPasien. Fext ='-=-Pilih Jenis Kelpmime——--"
BodiidkodeiojKons Tet—",
ediMamaCe Kons, Texd:=";

bitm T arnbaik. Eoablod =l

nhapes. Enabled-=flse;

hinProses Fnabied —filse;

List{iajalalcar;

winl,

procedure TFonnUiams. bmProsesClick] Sender: TObject);
WEr

i,k inteper.

toEhAE othA 1) tothd B o], TothdR Akhir Indb T Awal, Tothd Balchit OCF CFLCF2LCFI.CFY CF5:Real,
kodcPeny kodeCie,mejule, MBsLMDsLstnng,
found:hoolean;

begin

thl_Ponvaket Actve: ={nie;

thl_Gopala. Acive; =i,

bl THagnosa. Active=truc;

1b_Penyukil First:

thl_Giepala Firsl:

th_Iagnisa Fiesy

CF=0,CF1 =0;CF2:=0:0F 5= CE4: 0 CES =,

for i=1 1o thl_Peayakit. RecordCount do begin
kondePemy:=ibl Penyvakit Field VahiesIKd Penvakit'[,

for =6 1o TistGejala Count-1 do begin
geiala=1istlciala ema Strings[j ]

ibl_Gejala First:
fior k:=1 1o thl_Gejabie RecordCouni do begin
if ftrimi gejalntrimdth]_ Cejala Fieldsf 1] AsString) ) then begin
kodeGef=thl_Gejala FicldValwes ' Kd _Gepula'].
end eloe begin
il Cigjule Menl)
o
ond;
found:=Falsa;
ibl_[Hagnosa, First;
for =1 to thl_Diagnosa RecordCount do begim
il itrimkodePeny Hrimith]_Diagnosa. Fiekis| 1] AsSmrng ) and
{erimi{kodeGej i=irimlthl_Diagnosa Ficldsf2] AsSirme)) then begin
found:=tmae;
end ehec bugin
bl Driagnosa Mext;
crl;
epd: Vend for diagnosa

if { frond=tre) then begin
TothBAkhir=StrToFloatithl_Dingrosa Field Vatues'MBTE
TothATkAkhir=5trToFloatithl Dispnoss FieldValves] WYY,
TotvB =B Awab- ToiMB Akhir®( 1 totbilAwal ),
TothIDr=toth D Awal+TotMD Akhir* | 1-tothdD Awal);
Liathl Al =1 B,
toth AL Awal = toshDy,
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